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ABSTRAK
RAHMAT RAHIM. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT
Bank Sulselbar Sebagai Wujud Tanggung Jawab Sosial Terhadap Stakeholders dan
Lingkungan Corporate. (Dibimbing oleh Drs. H. Kastumuni Harto, M.Si, Ak dan
Drs. Muh Ashari, M.SA, Ak)
Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Tanggung Jawab Sosial, Stakeholders,
Lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dan penerapan
CSR pada PT Bank Sulselbar sebagai wujud tanggung jawab sosial terhadap
stakeholders dan lingkungannya. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumber informasi dan referensi yang bermanfaat mengenai penerapan CSR
oleh Badan Usaha Milik Daerah, khususnya yang bergerak di sektor keuangan dan
finansial.
Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif, yaitu melakukan
penelitian langsung pada objek penelitian, melakukan wawancara dengan pihak-pihak
yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian ini, serta mengumpulkan dan
menganalisis dokumen atau catatan yang dimiliki oleh perusahaan mengenai
pelaporan CSR tersebut. Kemudian hasil dari lapangan kemudian dinilai berdasarkan
standar pelaporan Sustainability Report Guidelines yang dikeluarkan oleh GRI.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT Bank Sulselbar telah
melaksanakan CSR sebagai wujud tanggung jawab sosialnya terhadap stakeholders
dan lingkungan corporate. Walaupun masih terdapat beberapa kelemahan dalam
pengimplementasiannya, terutama dalam sektor pelaporan yang belum sesuai dengan
Sustainability Report Guidelines.
1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) didasarkan pada Pasal 177
UU No. 34 tahun 2004 yang menyebutkan bahwa pemerintah daerah dapat memiliki
BUMD yang pembentukan, penggabungan, pelepasan kepemilikan, dan/atau
pembubarannya ditetapkan dengan Peraturan Daerah (Perda) yang berpedoman pada
peraturan perundang-undangan.
Beberapa tujuan pendirian BUMD, antara lain memberikan sumbangsih pada
perekonomian daerah, penerimaan kas daerah, mengejar dan mencari keuntungan,
pemenuhan hajat hidup orang banyak, perintis kegiatan-kegiatan usaha, dan
memberikan bantuan dan perlindungan pada usaha kecil (Furqan, 2010).
Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa BUMD dan Perusda, diantaranya
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), Bank Sulselbar, dan PD Parkir.
Pembentukan BUMD tersebut didasarkan pada Perda yang dikeluarkan oleh Pemda.
Begitupun dengan jenis dan kepemilikan BUMD tersebut jelas diatur dalam Perda
yang mengatur BUMD tersebut.
Bank Sulselbar merupakan salah satu BUMD yang dimiliki oleh Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat. Sesuai dengan Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003, status bentuk
badan hukum BPD Sulsel diubah menjadi Perseroan Terbatas (PT).
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Terbatas, maka segala undang-undang dan peraturan mengenai PT akan berlaku pada
Bank Sulselbar. Di antaranya adalah UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang mewajibkan entitas bisnis melaksanakan tanggung jawab sosialnya
atau Corporate Social Responsibility (CSR).
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah pendekatan yang
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis perusahaan dan dalam
interaksi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip
kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 2005 dalam Afdal, 2009).
Perusahaan tidak lagi hanya dihadapkan pada tanggung jawab yang
berorientasi pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang
tercermin dalam kinerja keuangannya, namun saat ini perusahaan dituntut untuk
berorientasi pada triple bottom line, yaitu memperhatikan kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan.
Kondisi tersebut lahir sebagai sebagai dampak dari diterapkannya Good
Corporate Governance (GCG), yang prinsipnya antara lain menyatakan perlunya
perusahaan memperhatikan kepentingan stakeholders-nya sesuai dengan aturan yang
ada dan menjalin kerjasama yang aktif dengan stakeholders demi kelangsungan hidup
jangka panjang perusahaan (OECD, 2004 dalam Limoa, 2010).
Ada beberapa istilah lain mengenai CSR, antara lain Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan yang berdasarkan pada Surat Edaran Menteri BUMN No. SE-
04/MBU.S/2007 Tanggal 31 Juli 2007 tentang penerapan pedoman akuntansi
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Selain itu, ada pula istilah
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dengan masing-masing konsep perusahaan.
Hal ini juga erat kaitannya dengan Enterprise Theory dalam teori akuntansi,
yang menurut Suwardjono (2008) dalam Kurniawan (2011), mengatakan bahwa
Enterprise Theory adalah teori akuntansi yang memandang perusahaan sebagai
sebuah lembaga sosial yang beroperasi untuk kepentingan banyak kelompok
(pemegang saham, kreditur, pegawai, pemerintah, dan masyarakat). Dengan sudut
pandang ini, kesatuan yang menjadi pusat perhatian akuntansi adalah kegiatan usaha
bersama yang melibatkan berbagai pihak sebagai bagian dari kegiatan ekonomi.
Sudut pandang ini kemudian menjadi relevan pada perusahaan berskala besar (large
corporation). Pandangan ini dilandasi oleh gagasan bahwa perusahaan yang besar
berfungsi sebagai institusi sosial yang mempunyai pengaruh ekonomi yang luas dan
kompleks sehingga darinya dituntut pertanggungjawaban sosial.
Implementasi kegiatan CSR di Indonesia sendiri, sudah dimulai sejak awal
tahun 2000-an, walaupun kegiatan dengan esensi yang sama telah berjalan sejak
tahun 1970-an, terutama perusahaan industri yang bersentuhan langsung dengan alam
yang merupakan bahan produksi dalam kinerja perusahaan mereka.
Berdasarkan realitas yang ada saat ini, sudah cukup banyak perusahaan yang
melakukan dan mengungkapkan pelaporan CSR kepada stakeholdersnya, meskipun
belum semaksimal konsep CSR yang ideal. Akan tetapi penulis melihat bahwa
kecenderungan perusahaan yang mengungkapkan dan melaksanakan program CSR di
Indonesia adalah sektor BUMN dan swasta. Begitupun dengan penelitian-penelitian
yang ada mengenai CSR sebelumnya, baik dalam bentuk artikel, jurnal maupun
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swasta. Sedangkan penelitian yang mengangkat CSR pada sektor BUMD bisa
dikatakan masih minim. Hal inilah yang memotivasi penulis untuk melakukan
penelitian mengenai CSR pada sektor BUMD, karena penulis melihat bahwa BUMD
adalah perusahaan yang sangat dekat dengan masyarakat daerah, dan sudah
semestinya memberikan kontribusi kepada kesejahteraan masyarakat di daerah
tempat ia beroperasi sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaannya. Hal ini
dikarenakan bahwa sektor BUMD tersebut merupakan salah satu motor penggerak
perekonomian di daerah, dan salah satu penyumbang Pendapatan Asli Daerah, dan
stakeholders dari BUMD tersebut tidak lain adalah pemerintah daerah dan
masyarakat daerah tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang ingin diteliti adalah:
Bagaimana implementasi CSR yang diterapkan oleh PT Bank Sulselbar dan
program apa saja yang diterapkan sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap stakeholders dan lingkungan sekitarnya.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang muncul, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui metode dan penerapan CSR pada Bank Sulselbar sebagai wujud
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholders dan lingkungannya.
5Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi:
1. Penulis, dengan melakukan penelitian ini, maka penulis akan mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai CSR dan penerapannya pada
BUMD.
2. Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
perusahaan perusahaan BUMD lainnya dalam menjalankan CSR.
3. Akademisi, diharapkan dengan penelitian ini, dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan referensi bagi para akademisi mengenai CSR pada BUMD.
4. Masyarakat, dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam memahami konsep dan penerapan CSR pada Bank
Sulselbar.
1.4 Penelitian Terdahulu
1. Afdal (2009), Analisis pentingnya implementasi audit sosial terhadap
pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT Semen
Tonasa Pangkep. Penelitian ini membahas mengenai pemantauan dan
pelaporan CSR pada PT Semen Tonasa, dan perspektif masyarakat, karyawan,
dan pemerintah daerah terhadap implementasi audit sosial pada CSR Semen
Tonasa.
2. Andry Kurniawan (2011), Persepsi masyarakat, pemerintah, dan
perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
mengurangi kemiskinan . Penelitian ini membahas mengenai impelementasi
6CSR pada PT Semen Tonasa apakah telah dapat mengurangi kemiskinan
sesuai dengan ekspektasi masyarakat lokal, pemerintah, dan karyawan.
3. Reni Limoa (2010), Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
pada PT Sermani Steel Makassar. Penelitian ini membahas mengenai
implementasi CSR pada PT Sermani Steel.
1.5 Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam proposal penelitian ini dibagi dalam tiga bab dan di dalam
tiap bab dibagi dalam sub-sub bab. Adapun rincian masing-masing bab adalah :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan literatur dan
teori-teori yang berkaitan dan menjadi acuan dalam
pembahasan materi penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai lokasi penelitian, jenis
penelitian, metode analisis, dan teknik pengumpulan data.
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini akan dijelaskan secara singkat, visi dan misi
perusahaaan tempat penelitian.
7BAB V PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas implementasi CSR perusahaan
yang bersangkutan berdasarkan SRG dari GRI
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Sebagai salah satu BUMD di Sulawesi Selatan, PT Bank Sulselbar yang
bergerak di bidang perbankan dan keuangan telah melaksanakan program Corporate
Social Responsibility sebagaimana telah diamanatkan pada UU No.40 Tahun 2007
tentang kewajiban perseroan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Hal ini juga sesuai dengan visi Bank Sulselbar yaitu memberi nilai
tambah kepada pemerintah daerah dan masyarakat
Aktivitas CSR pada Bank Sulselbar dibagi menjadi dua bagian yaitu Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang dikelola oleh Divisi Sekretariat dan
Umum (Sekum). Program Kemitraan pada Bank Sulselbar belum berjalan secara
optimal, dikarenakan program ini baru diterapkan pada tahun ini, sedangkan Program
Bina Lingkungan sudah berjalan cukup baik, dan saat ini difokuskan pada tiga sektor,
yaitu lingkungan, kesehatan, dan pendidikan.
Aktivitas ini kemudian di ungkapkan penulis dalam sebuah laporan yang
disusun dengan menggunakan standar pengungkapan dari Sustainability Reporting
Guidelines (SRG) yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Dari
laporan tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Dalam laporan tersebut ada tiga indikator penialaian kinerja yang akan
dinilai, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial.
b. Dalam kinerja ekonomi terdapat berbagai indikator yang menunjukkan
dampak ekonomi yang ditimbulkan secara langsung langsung dari
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aktivitas perusahaan dan nilai tambah ekonomi yang dihasilkan oleh
aktivitas perusahaan.
Berdasarkan data dari laporan yang menjadi hasil dari penelitian ini,
PT Bank Sulselbar telah mengalokasikan labanya sebesar 2,5% untuk
program CSRnya, selain itu Bank Sulselbar telah turut serta dalam
perbaikan dan pembangunan infrastruktur di berbagai daerah di
Sulawesi Selatan dan Barat.
c. Dalam kinerja lingkungan diungkapkan tujuan, kinerja dan strategi
lingkungan perusahaan, dampak dan pertanggungjawaban perusahaan
terhadap kelestarian lingkungan.
Untuk aspek lingkungan, meskipun PT Bank Sulselbar bukan
perusahaan yang mengambil dan mengolah manfaat langsung dari
alam, tetapi tetap memperhatikan dan melestarikan lingkungan dengan
cara menghemat energi yang digunakan dalam aktivitas operasi
perusahaan. Selain itu Program Bina Lingkungan pun telah dijalankan,
ribuan bibit pohon telah ditanam di berbagai daerah di Sulawesi
Selatan & Barat.
d. Dalam kinerja sosial, GRI membagi ke dalam empat kategori pokok,
yaitu HAM, tenaga kerja, masyarakat, dan tanggung jawab produk.
Mengenai aspek HAM dan tenaga kerja, PT Bank Sulselbar
menjunjung tinggi seluruh prinsip-prinsip hak asasi manusia, oleh
karenanya terdapat kebijakan;kebijakan, standar etika karyawan dan
perjanjian kerja, semuanya mengacu pada peraturan perundangan yang
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berlaku di Indonesia. Mengenai aspek kesejahteraan dan keselamatan
karyawan, pihak Bank Sulselbar telah berupaya untuk meningkatkan
secara keseluruhan melalui berbagai program, seperti tunjangan,
bonus, reward dan asuransi kesehatan.
Mengenai aspek masyarakat, Bank Sulselbar telah melaksanakan
berbagai program, seperti Program Kemitraan, dimana program ini
bekerjasama dengan masyarakat kurang mampu yang ingin berusaha
meningkatkan kualitas hidupnya, disamping itu berbagai program,
menyangkut kesehatan masyarakat, pendidikan, bantuan terhadap
korban bencana alam telah dilaksanakan.
6.2 Saran
PT Bank Sulselbar telah mengimplementasikan Corporate Social
Responsibility sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
stakeholders dan lingkungannya, serta ikut dalam pembangunan yang berkelanjutan,
namun penulis melihat melalui tinjauan secara langsung, masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaan CSR ini, oleh karena itu penulis mencoba
memberikan saran kepada Bank Sulselbar, yaitu:
a. PT Bank Sulselbar seharusnya memiliki konsep dan praktik yang lebih
holistik dan terintegrasi dengan baik
b. PT Bank Sulselbar seharusnya memiliki sebuah departemen khusus
yang membidangi CSR, sebab Divisi Sekum memiliki banyak job
description, sehingga CSR ini masih belum berjalan secara optimal
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c. Dalam pelaksanaannya, Divisi Sekum seharusnya membuat
sustainability report sesuai standar yang dipakai secara umum, dan
mengungkapkannya secara transparan kepada seluruh stakeholders,
sehingga stakeholders dapat mengetahui implementasi CSR tersebut.
d. PT Bank Sulselbar seharusnya melakukan evaluasi secara menyeluruh
terhadap CSR sebelumnya, sehingga dapat diketahui tingkat efektifitas
dari pelaksanaan CSR tersebut.
e. Untuk penelitian selanjutnya mengenai CSR, sebaiknya melakukan
evaluasi dan efektivitas dari program CSR yang dilakukan oleh suatu
perusahaan, selain itu perlu juga mengarahkan penelitian pada standar
laporan akuntansi CSR yang sampai saat ini belum ada.
